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3.1 Desain Penelitian dan Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian secara kuantitatif, yang dirancang 
untuk mengukur sejauh mana minat mahasiswa pada profesi guru vokasi. Metode 
penelitian yang diterapkan pada penelitian ini yaitu metode survei yang dilaksanakan 
secara online melalui aplikasi berbasis web yaitu google form. Analisis data 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan uji hipotesis. Adapun pengumpulan data 


































Gambar 3.1 Prosedur Penelitian 
Pada Gambar 3.1 diperlihatkan prosedur penelitian. Secara umum penelitian 
ini dibagi menjadi 4 (empat) tahap. Tahap pertama merupakan tahap persiapan yaitu 
dimulai dengan melakukan observasi dan identifikasi masalah yang akan diteliti. 
Selanjutnya melakukan studi literatur untuk memperoleh teori-teori yang mendukung 
penelitian. Lalu menentukan metodologi dan instrumen yang akan digunakan dalam 
penelitian. Kemudian melakukan uji kelayakan instrumen meliputi uji validitas dan 
reliabilitas instrumen. Tahap kedua merupakan tahap pelaksanaan yaitu melakukan 
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data yaitu melakukan verifikasi data lalu melakukan pengolahan dan analisis data. 
Tahap keempat merupakan tahap penyelesaian yaitu memaparkan hasil penelitian 
kemudian membahas hasil dan analisis penelitian berdasarkan teori yang dipakai. 
Kemudian membuat kesimpulan, implikasi, dan rekomendasi dari hasil penelitian. 
Selanjutnya menyusun laporan hasil penelitian dan mempresentasikan sesuai 
ketentuan yang berlaku. 
 
3.2 Partisipan 
Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini yaitu mahasiswa aktif Program Studi 
Pendidikan Teknik Elektro FPTK UPI angkatan 2017, 2018, 2019, dan 2020. 
Pertimbangan dalam pemilihan partisipan ini, antara lain: 
1. Pemilihan mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Teknik Elektro sebagai 
subjek penelitian, dikarenakan kompetensi Program Studi Pendidikan Teknik 
Elektro diarahkan sebagai tenaga pendidik atau guru. 
2. Pemilihan responden angkatan 2017, 2018, 2019, dan 2020 karena masih 
menempuh pendidikan dan sedang mempersiapkan untuk karier mendatang. 
 
3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan 
Teknik Elektro FPTK UPI angkatan 2017, 2018, 2019, dan 2020. Pada Tabel 3.1 
diperlihatkan jumlah populasi penelitian. 
Tabel 3.1 Jumlah Populasi Penelitian 
No. Angkatan 
Jumlah Mahasiswa 
Laki-laki Perempuan Total 
1. 2017 49 28 77 
2. 2018 55 30 85 
3. 2019 59 31 90 
4. 2020 49 22 71 
 Jumlah 212 111 323 
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3.3.2 Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang dipilih pada penelitian ini adalah Probability 
Sampling jenis Proportionate Stratified Random Sampling. Penentuan jumlah sampel 
menggunakan Nomogram Harry King karena dapat memilih tingkat kesalahan yang 
dikehendaki. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 93% atau tingkat kesalahan 
7%. Hasil perhitungan diperoleh jumlah sampel minimum adalah 116 sampel.  
Pada penelitian ini terdapat strata (tingkat) yaitu strata mahasiswa angkatan 
2017, 2018, 2019, dan 2020. Jumlah anggota sampel berstrata dilakukan dengan 





dengan ni adalah jumlah anggota sampel menurut stratum, n adalah jumlah anggota 
sampel seluruhnya, Ni adalah jumlah anggota populasi menurut stratum dan N adalah 
jumlah anggota populasi seluruhnya.  
Dengan menggunakan persamaan 3.1 untuk memperoleh sampel minimum 
dari masing-masing angkatan didapat jumlah sampel minimum secara keseluruhan 
menjadi 117 sampel dengan rincian sampel minimum per-angkatan yaitu 28 
mahasiswa angkatan 2017, 31 mahasiswa angkatan 2018, 32 mahasiswa angkatan 
2019, dan 26 mahasiswa angkatan 2020. Karena pada penelitian ini akan melakukan 
perbandingan minat antara mahasiswa laki-laki dan perempuan, maka sampel yang 
akan diambil adalah sebanyak 120 sampel dengan proporsi 60 mahasiswa laki-laki dan 
60 mahasiswa perempuan dengan tetap mengikuti strata jumlah sampel minimum per-
angkatan. 
 
3.4 Instrumen Penelitian 
3.4.1 Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 
teknik kuesioner (data primer) dan dokumentasi. Teknik kuesioner terdiri dari 
serangkaian pernyataan yang digunakan untuk mengumpulkan informasi dari 
responden. Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data sebagai bukti 
dan pendukung dalam penelitian ini. Adapun bentuk dokumen yang dipakai pada 
penelitian ini adalah data mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Teknik Elektro 
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3.4.2 Variabel Penelitian 
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Variabel terikat (Y) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat pada profesi guru vokasi (Y). 
Adapun indikator minat profesi guru vokasi yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari unsur kognisi (wawasan dan informasi mengenai profesi guru vokasi), 
unsur emosi (perasaan senang pada profesi guru vokasi), dan unsur konasi (keinginan 
dan hasrat pada profesi guru vokasi). 
2. Variabel bebas (X) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat mahasiswa pada profesi guru vokasi yang terdiri dari faktor internal (X1) dan 
faktor eksternal (X2). Indikator faktor internal meliputi emosional, bakat, persepsi, 
efikasi diri, penguasaan ilmu pengetahuan, dan motivasi. Sedangkan indikator faktor 
eksternal meliputi lingkungan keluarga, pergaulan teman, lingkungan masyarakat, dan 
lingkungan kampus. 
3. Variabel Dummy 
Variabel dummy dalam penelitian ini adalah gender yang digunakan untuk 
mengetahui perbedaan rata-rata antara minat mahasiswa laki-laki dan mahasiswa 
perempuan pada profesi guru vokasi.  
 
3.4.3 Pengukuran Variabel 
Variabel diukur menggunakan skala likert dalam bentuk pernyataan tertutup. Pada 
penelitian ini, skala penilaian berupa skala bertingkat. Alternatif jawaban terdiri dari 5 
pilihan yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan 
Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan pada instrumen berupa pernyataan  favorable 
dan pernyataan unfavorable dengan pedoman penskoran seperti yang diperlihatkan 
pada Tabel 3.2.  
Jumlah instrumen adalah 55 item butir pernyataan yang terbagi dalam 3 (tiga) 
variabel, yaitu (1) minat pada profesi guru vokasi dengan jumlah item pernyataan 25 
butir, (2) faktor internal dengan jumlah item pernyataan 15 butir dan (3) faktor 
eksternal dengan jumlah item pernyataan 15 butir. Pada Tabel 3.3 diperlihatkan kisi-
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Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Alternatif Jawaban 
Alternatif Jawaban Skor untuk Pernyataan 
Favorable Unfavorable 
Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Ragu-ragu (RR) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Penelitian  









• Pengetahuan mengenai profesi guru 
vokasi 
• Informasi mengenai profesi guru vokasi 
12 
• Emosi (Perasaan) • Merasa senang terhadap profesi guru 
vokasi 
• Tertarik pada profesi guru vokasi 





• Hasrat untuk menjadi guru vokasi  








• Efikasi diri 
• Penguasaan ilmu 
pengetahuan 
• Motivasi 
• Emosional pada profesi guru vokasi 
• Bakat menjadi guru vokasi 
• Persepsi pada profesi guru vokasi 
• Efikasi diri pada profesi guru vokasi 
• Penguasaan ilmu pengetahuan pada 
profesi guru vokasi 












• Pengaruh lingkungan keluarga 
• Pengaruh pergaulan teman 
• Pengaruh lingkungan masyarakat 
• Pengaruh lingkungan kampus 15 
 
3.4.4 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan dan kecermatan butir 
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dilakukan dengan menggunakan teknik kolerasi product moment. Tingkat signifikansi 
yang digunakan adalah 5%. Ketika butir instrumen menunjukkan hasil yang valid 
maka instrumen layak digunakan sebagai teknik pengumpulan data dan siap 
disebarkan kepada responden. 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi dari butir instrumen. 
Uji reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach’s 
Alpha. Suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitas lebih 
besar atau sama dengan 0,600. Sebaliknya, apabila koefisien realibilitas kurang dari 
sam dengan 0,600 maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel.  
 
3.5 Analisis Data 
3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis data 
dari kuesioner yang telah diisi oleh responden kemudian disajikan dalam bentuk 
deskripsi data. Perhitungan dalam analisis data dibantu dengan menggunakan 
perangkat lunak Microsoft Excel dan IBM SPSS statistics 26. Deskripsi data yang 
digunakan meliputi: 
1. Kecenderungan Variabel   
Kecenderungan variabel dilakukan dengan mengkategorikan skor pada 
masing-masing variabel. Skor yang diperoleh responden dikelompokkan ke dalam 3 
(tiga) kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Pengkategorian skor menggunakan 
statistik hipotetik. Pengkategorian ini dilakukan berdasarkan mean ideal (Mi) dan 
standar deviasi ideal (SDi) yang diperoleh. Untuk mengukur mean ideal (Mi) dan 








(skor maksimum − skor minimum)……….(3.3) 
Karena dalam penilaian menggunakan skala likert skor 1-5, maka jumlah skor 
minimum sama dengan banyaknya item pernyataan dikalikan dengan 1 dan jumlah 
skor maksimum sama dengan banyaknya item pernyataan dikalikan dengan 5. Aturan 
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a. Kategori tinggi apabila semua responden mempunyai skor lebih besar atau 
sama dengan rata-rata ideal plus 1 standar deviasi ideal (X ≥ (Mi + 1SDi))  
b. Kategori sedang apabila semua responden mempunyai skor lebih besar atau 
sama dengan rata-rata ideal minus 1 standar deviasi ideal dan skor kurang dari 
rata-rata plus 1 standar deviasi ideal (Mi – 1SDi) ≤ X < (Mi+1SDi)   
c. Kategori rendah apabila semua responden mempunyai skor lebih kecil dari 
skor rata-rata ideal minus 1 standar deviasi ideal (X < (Mi –1SDi)) 
2. Tingkat Capaian Responden (TCR) 
Tingkat pencapaian jawaban responden digambarkan dalam bentuk persentase. 





Pada Tabel 3.4 diperlihatkan interpretasi kriteria Tingkat Capaian Responden. 
Tabel 3.4 Kriteria Tingkat Capaian Responden (TCR) 
No. TCR (%) Kriteria 
1 90-100 Sangat Baik 
2 80-89 Baik 
3 70-79 Cukup Baik 
4 55-69 Kurang Baik 
5 1-54 Tidak Baik 
 
3.5.2 Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan pengolahan data, terlebih dahulu perlu dilakukan uji prasyarat 
analisis tertentu terhadap data yang telah dikumpulkan. Uji prasyarat analisis 
digunakan sebagai syarat untuk melakukan uji selanjutnya sesuai tujuan penelitian. 
Dalam uji persyaratan ini menggunakan bantuan perangkat lunak IBM SPSS 
Stastistics 26. 
 
3.5.2.1 Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah nilai residual (perbedaan yang ada) 
dalam model regresi yang diteliti memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas data dilakukan 
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0,05 maka menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sebaliknya jika nilai 
signifikansi Komologorov Smirnov p < 0,05 maka menunjukkan bahwa data tidak 
berdistribusi normal. 
 
3.5.2.2 Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah dua atau 
lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang sama 
atau tidak. Yang dimaksud kelompok pada penelitian ini yaitu laki-laki dan 
perempuan. Pada penelitian ini, uji homogenitas dilakukan sebagai persyaratan 
sebelum melakukan uji independent t-test. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika 
nilai p > 0,05 maka data homogen, begitupun sebaliknya, jika nilai p < 0,05 maka 
distribusi data tidak homogen. 
 
3.5.2.3 Uji Linearitas 
Uji linearitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing 
dari variabel faktor internal (X1) dan faktor eksternal (X2) dengan variabel minat pada 
profesi guru vokasi (Y) memiliki hubungan yang linear atau tidak. Variabel X dan Y 
dikatakan linier jika nilai signifikansi Deviation of Linearity (p > 0,05), sebaliknya jika 
nilai signifikansi Deviation of Linearity (p < 0,05) maka variabel X dan Y dikatakan 
tidak linier. 
 
3.5.2.4 Uji Multikolinearitas  
Uji multikoliniearitas pada penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ditemukan 
adanya korelasi antara variabel faktor internal (X1) dan faktor eksternal (X2) atau tidak. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Uji 
multikolinearitas dapat dilakukan dengan dua cara yaitu menggunakan nilai VIF 
(Variance Inflation Factor) dan nilai Tolerance. Jika nilai VIF ≥ 10 dan nilai 
Tolerance ≤ 0,10 maka terjadi gejala multikoliniearitas. Jika VIF ≤ 10 dan nilai 
Tolerance ≥ 0,10 maka model terbebas dari multikolinearitas dan dapat digunakan 
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3.5.3 Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui jawaban hipotesis penelitian yang telah 
dibuat. Uji hipotesis pada penelitian ini terdiri dari uji Independent Sample t-Test, uji 
t, uji F dan uji koefisien determinasi. Uji hipotesis ini dilakukan menggunakan bantuan 
perangkat lunak IBM SPSS Stastistics 26. 
 
3.5.3.1 Uji Independent Sample t-Test 
Uji Independent Sample t-Test pada penelitian ini digunakan untuk menguji ada 
tidaknya perbedaan minat pada profesi guru vokasi antara mahasiswa laki-laki dan 
perempuan. Jika nilai p < 0,05 maka dapat dikatakan ada perbedaan rata-rata signifikan 
minat pada profesi guru vokasi antara mahasiswa laki-laki dan perempuan, begitupun 
sebaliknya jika nilai p > 0,05 maka dapat dikatakan tidak ada perbedaan rata-rata 
signifikan diantara keduanya. Untuk mengetahui nilai signifikansi (p) dapat dilihat 
pada nilai Sig. (2-tailed). 
 
3.5.3.2 Uji t 
Uji t pada penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial variabel 
faktor internal (X1) atau faktor eksternal (X2) terhadap variabel minat pada profesi guru 
vokasi (Y). Variabel faktor internal (X1) atau faktor eksternal (X2)  dikatakan 
berpengaruh secara parsial terhadap variabel minat pada profesi guru vokasi (Y) jika 
nilai thitung > ttabel dan nilai p < 0,05. Begitupun sebaliknya jika nilai thitung < ttabel dan 
nilai p > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh secara parsial Variabel faktor internal (X1) 
atau faktor eksternal (X2)  terhadap variabel minat pada profesi guru vokasi (Y). 
 
3.5.3.3 Uji F 
Uji F pada penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variabel 
faktor internal (X1) dan faktor eksternal (X2) terhadap variabel minat pada profesi guru 
vokasi (Y). Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel. Jika nilai 
Fhitung > Ftabel maka dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikatnya (Y).  Jika nilai Fhitung < Ftabel maka dapat 
diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh secara simultan antara variabel faktor internal 
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3.5.3.4 Uji Koefisien Determinasi  
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 
variabel faktor internal (X1) dan faktor eksternal (X2) dalam menjelaskan variabel 
minat pada profesi guru vokasi (Y). Untuk menentukan nilai R2 yaitu dengan melihat 
hasil output SPSS pada kolom Adjusted R Square.  
Untuk mengetahui faktor manakah yang paling berpengaruh antara variabel 
faktor internal (X1) dan faktor eksternal (X2) terhadap variabel minat pada profesi guru 
vokasi (Y) digunakan uji koefisien determinasi parsial (r2). Untuk menentukan nilai r2 
yaitu dengan melihat hasil output SPSS pada kolom Partial lalu dikuadratkan.  
 
